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ABSTRACT 
 

This community service program activity aims to increase the abilities and knowledge of MSMEs, 

namely the Teduh Mekori coffee business group in Belimbing Village, in marketing their products digitally. The 

method implemented is a training and mentoring method through lectures and demonstrations. Training and 

mentoring activities are carried out in 3 three stages, namely (1) the preparation stage for conceptual 

development and operational techniques regarding business management, (2) the training and mentoring stage 

regarding business management, and (3) the evaluation stage. This service activity has produced knowledge and 

understanding about digital marketing through advertising on social media such as Facebook ads and Instagram 

ads so that it is better known to the wider community that it can increase the income of the Teduh Mekori coffee 

business group in Belimbing Village. The hope is that after this service, the "Teduh Mekori" coffee product will 

be more widely known by the community as part of the supporting products for the Tourism Village in Belimbing 

Village. 
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ABSTRAK 
 

Kegiatan program pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan pelaku UMKM yakni kelompok usaha kopi Teduh Mekori di Desa Belimbing dalam memasarkan 

produknya secara digital. Metode yang dilaksanakan adalah metode pelatihan dan pendampingan berupa ceramah 

dan demonstrasi. Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan melalui 3 tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan 

pengembangan konseptual dan teknik operasional tentang manajemen usaha, (2) tahap pelatihan dan 

pendampingan tentang manajemen usaha, dan (3) tahap evaluasi. Kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan 

suatu pengetahuan dan pemahaman mengenai pemasaran digital melalui periklanan dimedia sosial seperti 

facebook ads maupun instragram ads agar lebih dikenal masyarakat luas, sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

kelompok usaha kopi Teduh Mekori di Desa Belimbing. Harapan setelah dilaksanakannya pengabdian ini adalah 

produk Kopi “Teduh Mekori” lebih dikenal luas oleh masyarakat sebagai bagian dari produk penunjang Desa 

Wisata di Desa Belimbing. 

 
Kata kunci: pemasaran digital, UMKM 
 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan pelaku ekonomi terbesar dalam 

perekonomian indonesia, UMKM juga 

memiliki peran yang sangat besar dalam 

membangun dan pertumbuhan ekonomi 

khususnya di indonesia. UMKM juga memiliki 

peran dalam menyerap tenaga kerja paling besar 

dibandingkan dengan perusahaan besar. 

UMKM memberikan kontribusi terbesar dalam 

pembentukan atau pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB) dibandingkan dengan 

korporasi besar (Tulus Tambunan, 2001). Jika 

terjadi apa-apa pada UMKM artinya ekonomi 

Indonesia juga tidak baik-baik saja. Contoh 

paling nyata yang dirasakan semua kalangan 

adalah saat masa pandemi Covid-19. 

Pada akhir tahun 2019, setiap orang di dunia 

sedang menghadapi masalah besar, yaitu 

pandemi virus COVID-19. Pandemi telah 

mengubah tatanan kehidupan di semua lapisan 

masyarakat. Indonesia juga merupakan salah 

satu negara yang terkena dampak dari virus 

ini. Pada November 2020, Indonesia 

dilaporkan memiliki lebih dari 460.000 kasus 

positif COVID-19. Akibat pandemi COVID-

19, peraturan baru pemerintah untuk 
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mengurangi aktivitas atau kegiatan di luar 

rumah melalui program “Stay at Home” 

sangat berdampk pada sektor ekonomi, 

termasuk pelaku UMKM, karena peluang 

pelanggan untuk memulai bisnis secara offline 

terbatas. Peraturan tersebut mempersulit 

interaksi dan komunikasi langsung antara 

penjual dan konsumen. Untungnya, dalam 

situasi saat ini, kehidupan kita terkait erat 

dengan pesatnya kemajuan globalisasi dan 

teknologi. Hal ini karena kemudahan 

komunikasi telah membantu mengikis ruang 

dan waktu, sehingga memudahkan orang di 

seluruh penjuruh dunia dapat berinteraksi 

melalui internet, salah saunya kegiatan jual 

beli antar penjual dan pembeli. Hal ini 

sebenarnya sudah dilakukan oleh banyak 

penjual, termasuk UMKM tahun lalu, namun 

pandemi COVID 19 mengharuskan semua 

orang untuk tetap berada di rumah, sehingga 

tahun 2020 terlihat peningkatan penggunaan 

internet. Dengan melakukan aktivitas jual beli 

secara online, aplikasi digital marketing 

merupakan jenis baru UMKM yang dapat 

belajar di new normal ini agar masyarakat 

dapat bertahan dan beradaptasi sesuai dengan 

kondisi zaman (Regina, Sherine, dan Uun, 

2020). 

Strategi yang bisa dilakukan UMKM supaya 

dapat lebih maju dan berkembang adalah 

melalui strategi pemasaran yang menggunakan 

metode pemasaran digital. The American 

Marketing Association mendefinisikan 

pemasaran digital sebagai aktivitas, institusi, 

dan proses yang difasilitasi oleh teknologi 

Digitalisasi yang menciptakan, 

mengkomunikasikan, dan memberikan nilai 

kepada konsumen dan pihak berkepentingan 

lainnya. Di era teknologi saat ini, model bisnis 

baru bermunculan seiring pergeseran inovasi 

dari pemasaran tradisional dengan Penggunaan 

media digital saat ini. Proses tradisional 

pertemuan pembeli-penjual tatap muka 

sekarang dapat dimediasi melalui media digital 

dan pada akhirnya memunculkan tren 

pemasaran baru. Munculnya model e- 

commerce seperti toko fisik online, grup 

transaksi online, dan platform e-commerce 

membuktikan bahwa orang saat ini 

menginginkan akses 

Saat ini kemampuan dan pengetahuan para 

pelaku usaha kecil terhadap ilmu manajemen 

masih belum optimal, khususnya di bidang 

pemasaran menggunakan Pemasaran digital. 

Meskipun kebanyakan para wirausahawan 

tersebut sudah menempuh pendidikan formal, 

namun tidak semua memiliki latar belakang 

manajemen. Sehingga, dalam pengelolaan 

bisnis mereka sering kali mengalami hambatan. 

Hal ini terlihat dari masihnya pengusaha 

menggunakan pemasaran manual (offline). 

Selain itu, perkembangan teknologi informasi 

yang semakin maju harus dapat dikuasai oleh 

para usaha kecil agar dapat mengembangkan 

bisnisnya. 

Pemasaran digital dapat menjadi solusi yang 

tepat untuk pemasaran produk yang dihasilkan 

oleh para pelaku UMKM. Pemasaran digital 

menawarkan kemudahan melakukan 

pemasaran tanpa mengeluarkan banyak uang, 

dapat dilakukan dimana saja, dan tidak 

berbatas pada waktu. Belum banyak pengelola 

suatu usaha atau bisnis yang memanfaatkan 

media online sebagai alat untuk memasarkan 

produknya agar lebih dikenali masyarakat. 

Padahal dengan memanfaatkan media online 

sebagai media untuk memasarkan produk akan 

memberikan banyak manfaat. Manfaat yang 

didapatkan diantaranya masyarakat dapat 

mengetahui produk yang ditawarkan dengan 

mudah, bagi calon pembeli dapat melakukan 

perbandingan dengan produk lain sebelum 

melakukan transaksi pembelian, peluncuran 

atau promosi produk baru bisa dilakukan 

seefektif mungkin, meminimalkan biaya 

promosi, dan jangkauan pasar atau pangsa 

menjadi tak terbatas karena bisa diakses 

darimana saja dan oleh siapa saja (Rudi, 2010 

p. 174). 

Desa Belimbing merupakan sebuah desa di 

Kabupaten Tabanan yang memiliki potensi 

cukup tinggi pada sektor perkebunan, terutama 

kopi. Berdasarkan data Profil Desa Belimbing 

bahwa terdapat 710,00 Hektare (Ha) tanah 

perkebunan dengan hasil komoditas kopi 

sebanyak 5,90 (kw/ha). 

Saat ini terdapat beberapa UMKM di Desa 

Belimbing salah satunya yaitu kelompok usaha 
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kopi Teduh Mekori. Peluang untuk menjadi 

desa yang memiliki produk oleh-oleh 

unggulan semakin dibutuhkan dengan adanya 

Master Plan Desa Belimbing yang akan 

mewujudkan Kawasan edu-wisata di desa 

tersebut. Pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan ekonomi akan sejalan 

peningkatan kapasitas masyarakatnya untuk 

mewujudkan produk unggulan desa yang 

berkualitas baik (Kansrini et al., 2020; 

Narulita et al., 2014; Rizki et al., 2020b; Sarno, 

2018; Sumiyati & Faisal Akbar, 2022). 

Dengan adanya produk unggulan lokal, akan 

semakin meningkatkan citra desa yang mandiri 

dan akan semakin menjadi daya tarik Kawasan 

edu- wisata di Desa Belimbing ini. Sebelum 

masa pandemi COVID-19, pengelola UMKM 

telah memasarkan kopi Teduh Mekori ini ke 

berbagai daerah. Akan tetapi, sejak adanya 

pandemi COVID-19, omset penjualan 

menurun tajam karena penurunan permintaan. 

Selain itu, sejak sebelum pandemi terjadi, 

kesadaran masyarakat untuk memanfaatan 

teknologi dalam kegiatan pemasaran produk 

unggulan desa masih tergolong rendah 

(Apriliyani et al., 2021). Kedua hal tersebut 

selain didapatkan dari informasi dalam 

litertatur terdahulu juga disampaikan langsung 

oleh masyarakat dan mitra kegiatan. Oleh 

karena adanya permasalahan tersebut maka 

program pengabdian masyarakat ini dilakukan 

untuk meningkatkan kapasitas kelompok 

usaha kopi Teduh Mekori dalam meningkatkan 

penguasaan dan pemahaman pemasaran digital 

agar dapat meningkatkan omset penjualan. 

Bertitik tolak dari analisis situasional tersebut 

di atas, maka dipandang perlu untuk melakukan 

kegiatan PkM yang dituangkan dalam judul 

kegiatan “Pengoptimalisasikan Pemasaran 

digital pada UMKM di Desa Belimbing 

Pupuan ”. 

Berdasarkan analisis situasi dan fakta yang 

terungkap dapat diidentifikasi masalah- masalah 

yang dialami kelompok usaha kopi Teduh 

Mekori adalah sebagai berikut. 

1. Kurang optimalnya kemampuan dan 

pengetahuan pengurus maupun 

anggota kelompok usaha mengenai 

penggunaan media sosial (ponsel 

pintar) sebagai alat promosi dan 

periklanan online. 

2. Pengurus maupun anggota kelompok 

usaha kopi belum mampu 

mengunakan fitur ads (iklan) pada 

akun sosial media untuk promosi 

produknya. 

3. Belum pernah ada pelatihan cara 

menggunakan fitur ads akun sosial 

media (facebook ads dan instagram 

ads). 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka yang 

menjadi perumusan masalah adalah “Apakah 

dengan pelatihan dan pendampingan Pemasaran 

digital bagi kelompok usaha kopi Teduh Mekori 

di Desa Belimbing dapat memperkenalkan 

produk kopi Teduh Mekori secara lebih luas?” 

METODE 

Pengembangan model sosialisasi dan 

pendampingan pemanfaatan e-katalog dan 

digital marketing sebagai sarana promosi dan 

pemasaran hasil produksi, dilakukan dengan 

pendekatan kontekstual. Pendekatan ini akan 

diawali dengan orientasi lapangan, dilanjutkan 

dengan identifikasi masalah, studi literatur, 

pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi 

keberhasilan kegiatan. 

Sebagai langkah awal dalam realisasi 

pemecahan masalah ini adalah melakukan 

observasi dan orientasi lapangan dengan 

mengadakan pertemuan bersama antara 

pelaksana PkM dan pengurus kelompok usaha 

kopi “Teduh Mekori” untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada pada anggota 

kelompok usaha kopi tersebut. Subjek kegiatan 

pelatihan dan pendampingan manajemen SDM 

adalah seluruh pengurus serta anggota 

kelompok usaha kopi “Teduh Mekori”. 

Kegiatan ini akan melibatkan tenaga dosen 

yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam 

bidang manajemen pemasaran khususnya 

bidang Pemasaran digital. Kegiatan akan 

diawali dengan melakukan pembuatan jadwal 

yang visibel dan bisa disepakati oleh peserta 

pelatihan, kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian wawasan dengan sistem ceramah 

kepada anggota dan pengurus anggota 

kelompok usaha kopi “Teduh Mekori” di satu 

lokasi pelatihan yang telah disepakati bersama 

secara terjadwal. Sosialisasi dan 

pendampingan pemanfaatan internet yang 
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diberikan kepada anggota dan pengurus 

anggota kelompok usaha kopi “Teduh Mekori” 

akan dilihat hasilnya secara periodik, apakah 

pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan 

para anggota kelompok usaha kopi untuk 

mempromosikan dan memasarkan hasil 

produksinya secara online. 

Pada akhir pelatihan, akan dilakukan evaluasi 

untuk melihat keterampilan dari masing-

masing peserta dalam hal mempromosikan 

dan memasarkan hasil produksinya melalui 

media internet. Para peserta diharapkan 

proaktif untuk melatih sendiri materi-materi 

yang didapat pada saat pelatihan untuk 

mempromosikan dan memasarkan hasil 

produksinya secara online. 

Khalayak sasaran yang dianggap strategis 

dalam kegiatan ini adalah 15 orang anggota 

kelompok usaha kopi Teduh Mekori memiliki 

kemampuan mengoperasikan komputer atau 

ponsel dan internet yang tidak sama, ada yang 

sudah mampu ada juga yang belum. Kegiatan 

pelatihan ini dilaksanakan secara terjadwal di 

Balai Desa Belimbing. Pada setiap pertemuan 

(pelatihan), setiap peserta akan diberikan 

sosialisasi materi tentang pemanfaatan media 

internet sebagai sarana pemasaran hasil 

produksi, mulai dari pengenalan pengenalan 

media internet sampai dengan proses 

pemasaran produk, dan kelebihan kekurangan 

teknologi/internet. Di sisi lain, kepada setiap 

peserta akan diberikan softcopy seluruh bahan 

pelatihan, sehingga bisa dijadikan bahan acuan 

dan arsip kepada semua peserta pelatihan. 

Kepada para peserta yang telah dilatih, 

nantinya diharapkan dapat menyebarluaskan

 pengetahuan dan keterampilan yang 

telah dimilikinya kepada kelompok usaha kopi 

lainnya. Melalui pelatihan ini, diharapkan para 

anggota kelompok “Teduh Mekori” mampu 

memasarkan dan mempromosikan produk 

dengan media internet dengan lebih optimal. 

 

Prosedur kegiatan program pengabdian yang 

diusulkan dalam usulan ini meliputi tahapan: 

(a) studi pendahuluan, (b) pelatihan, 

(c) evaluasi. Perincian kegiatan di masing- 
masing tahapan diuraikan seperti berikut 

a. Studi Pendahuluan, pada tahapan studi 
pendahuluan akan dilakukan kegiatan- 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan masalah yang dihadapi 

oleh anggota kelompok usaha kopi 

“Teduh Mekori” khususnya masalah 

pemasaran. 

2. Penyusunan rencana kerja dan 

instrumen pelaksanaan program 

3. Penetapan tim pelakasana dan uraian 

kerjanya sesuai kepakaran yang 

dimiliki, 

4. Diskusi/pembekalan tim dalam hal 

pelaksanaan teknis. 

b. Pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan 
pada tahapan pelaksanaan sebagai 
berikut. 

1. Pembagian materi dalam bentuk 
softcopy 

2. Penjelasan umum tentang sistem 

pemasaran online 

3. Seminar pemanfaatan media 

internet sebagai sarana pemasaran 

produknya. 

Evaluasi, pelaksanaan evaluasi dilakukan 

untuk dua tujuan yaitu: (a) umpan balik untuk 

perbaikan dini tahap pelaksanaan dan (b) 

umpan balik untuk pelatihan berikutnya
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Tabel 1. Rancangan Evaluasi 

 
No. Rincian Target Capaian 

1 Mengetahui tentang penggunanan facebook ads dan 

instagram ads. 

>70 % (> 10 orang) 

2 Memahami cara penggunanan facebook ads dan 

instagram ads. 

>70 % (> 10 orang) 

3 Mampu menerapkan penggunanan facebook ads dan 

instagram ads. 

>70 % (> 10 orang) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengoptimalan penggunanaan 

pemasaran digital bagi kelompok kelompok 

usaha kopi ini dilaksanakan selama satu hari 

pada tanggal 1 Agustus 2024. Kegiatan ini 

diikuti oleh seluruh anggota kelompok usaha 

kopi “Teduh Mekori” yang diselenggarakan 

Balai Desa di Desa Belimbing, Kecamatan 

Pupuan. Selanjutnya selama dua minggu 

berturut turut akan diadakan pendampingan 

guna mengevaluasi hasil pelatihan yang telah 

dilakukan. Metode pengabdian yang dilakukan 

adalah pelatihan dan pendampingan yaitu 

ceramah dan demonstrasi. Metode ini dipilih 

untuk menyampaikan teori dan konsep-konsep 

yang sangat prinsip dan penting untuk 

dimengerti serta dikuasai oleh peserta 

pelatihan. Materi yang diberikan meliputi 

pentingnya pemasaran sebuah usaha baik 

secara online maupun offline serta trik-trik agar 

dapat bersaing dengan penjual kopi sejenis. 

Sedangkan demonstrasi ini dilakukan oleh 

pelaksana untuk memberikan contoh 

bagaimana cara mengoperasikan ponsel pintar, 

terutama membuat toko online di media sosial, 

bagaimana cara upload produk, cara 

pembayaran online, serta update produk. 

Selama pelaksanaan pelatihan anggota 

kelompok usaha kopi “Teduh Mekori” sangat 

merespon positif kegiatan ini, selalu mengikuti 

pelatihan dan pendampingan dengan semangat. 

Pelaksanaan pelatihan bisa dilihat pada gambar 

berikut : 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan optimalisasi 

penggunaan pemasaran digital. 

 

Setelah 2 minggu pelaksanaan pelatihan, 

dilanjutkan dengan tahap evaluasi kegiatan 

pelatihan untuk melihat ketercapaian target dari 

pelaksanaan pelatihan pengoptimalisasian 

penggunaan pemasaran digital. Berdasarkan hasil 

evaluasi, kebermanfaatan kegiatan ini lebih terasa 

karena mereka kurang mengerti dan kurang 

paham menjadi meningkat pemahaman dan 

pengetahuannya dalam menggunakan media 

sosial yakni facebook ads dan instagram ads 

untuk pemasaran. 

 

Gambar 2. Evaluasi setelah dipelaksanaan 

pelatihan.
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Gambar 3. Kegiatan kunjungan lanjutan di 

Kantor Perbekel Desa Belimbing 

 

Hasil kegiatan yang telah dilaksanakan secara 

garis besar mencakup beberapa komponen, yaitu 

keberhasilan ketercapaian target materi yang telah 

direncanakan, Ketercapaian tujuan pelatihan dan 

kemampuan peserta dalam penguasaan materi. 

Ketercapaian target penguasaan materi, semua 

peserta dapat mengikuti seluruh proses pelatihan 

dari awal sampai selesai, dan kegiatan yang 

dirancang terlaksana. Hasil ketercapaian tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut : 

 
 

Tabel 2. Analisis Pemahaman Kelompok Usaha Kopi “ Teduh Mekori” 

 
No. Rincian Sebelum Sesudah 

1 Mengetahui tentang penggunanan facebook ads dan 
instagram ads. 

0 % 100 % (15 orang) 

2 Memahami cara   penggunanan   facebook   ads   dan 
instagram ads. 

0 % 80 % (12 orang) 

3 Mampu menerapkan penggunanan facebook ads dan 
instagram ads. 

0 % 73,3% (12 orang) 

 

Target penyampaian materi pelatihan juga 

tercapai karena materi dapat disampaikan secara 

keseluruhan. Dengan demikian maka tujuan 

kegiatan dapat terpenuhi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan 

suatu cara pemasaran produk secara online. 

Pemanfaatan media internet sebagai sarana 

pemasaran hasil produksi, mulai dari 

pengenalan pengenalan media internet sampai 

dengan proses pemasaran secara digital. 

Pemanfaatan facebook dan instagram sebagai 

sarana memasarkan produk kopi “Teduh 

Mekori” dinilai sangat membantu, karena 

memiliki kemudahan dalam 

mengoperasikannya. Melalui pelatihan dan 

pendampingan pemasaran digital dengan 

menggunakan jejaring media sosial seperti 

facebook dan instagram, kelompok usaha kopi 

“Teduh Mekori” dapat membuat toko online 

dan catalog online dengan menggunakan 

ponselnya. 

Saran 

Diharapkan pada seluruh usaha di sektor 

informal menggunakan media online dalam 

memasarkan produknya. Disamping dapat  

 

 

 

 

 

dilakukan dengan mudah, pemasaran ini juga 

memiliki banyak kelebihan seperti dapat 

dilakukan dimana saja dan kapan saja. 
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